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ABSTRAK 

FUJIANA ABD. KARIM, 2021. Biosintesis Nanopartikel Perak Ekstrak 

Etanol 96% Daun Kelor (Moringa oleifera) dan Uji Aktivitasnya Sebagai 

Antioksidan. Pembimbing I Dr.Rer. Medic. Apt Robert Tungadi, M.Si., dan 

Pembimbing II Nur Ain Thomas, S.Si., M.Si., Apt. 

 

Daun kelor memiliki potensi sebagai antioksidan tinggi karena mengandung 

senyawa metabolit sekunder salah satunya kuersetin, oleh sebab itu untuk 

menghindari bahan kimia berbahaya dalam ssintesis nanopartikel perak maka 

dibuat sintesis nanopartikel perak dengan menggunakan bioreduktor esktrak daun 

kelor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui suhu optimal dalam pembuatan 

nanopartikel perak, mengkarakterisasi nanopartikel serta melakukan pengujian 

antioksidan AgNPs daun kelor menggunakan metode DPPH. Penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimental laboratorium. Pembuatan sintesis 

nanopartikel dengan menggunakan konsentrasi ekstrak daun kelor 0,4% yang 

direaksikan kedalam AgNO3 konsentrasi 1 mM dengan perbandingan 1:9 pada 

variasi suhu 60oC, 70oC, dan 80oC selama 30 menit.  nanopartikel yang terbentuk 

dikarakterisasi menggunakan spektrofotometri UV-VIS dan menunjukkan suhu 

optimum dalam pembentukan nanopartikel yaitu suhu 80oC. kemudian dilanjutkan 

dengan mengkarakterisasi menggunakan PSA menunjukkan ukuran rata-rata 

nanopartikel pada suhu 80oC yaitu sebesar 82,9 nm dengan nilai PDI 0,225. Hasil 

perhitungan IC50 AgNPs daun kelor sebesar 61,78 ppm yang termasuk kategori 

kuat sedangkan ekstrak kental daun kelor tanpa penambahan nanopartikel perak 

memiliki nilai IC50 sebesar 124,41 ppm yang termasuk dalam kategori lemah. 

 

Kata Kunci : Daun Kelor (Moringa oleifera); AgNPs (sintesis nanopartikel 

perak); Karakterisasi; DPPH; IC50 (Inhibitory Concentration) 
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